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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dosis probiotik yang berbeda terhadap 

pertumbuhan ikan nila salin. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari s/d Maret 2025 di Hatchery 

Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Riau, Provinsi Riau. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat taraf 

perlakuan dan tiga kali ulangan. Perlakuan yang diterapkan pada penelitian ini adalah perbedaan 

dosis probiotik biolacto pada pakan sebagai berikut: 1.) P0 = 0 mL/kg pakan (kontrol); 2.) P1 = 9 

mL/kg pakan; 3.) P2 = 11 mL/kg pakan; 4.) P3 = 13 mL/kg pakan. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa pemberian probiotik booster biolacto pada pakan dengan dosis 

berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan ikan nila salin yang dipelihara pada 

sistem resirkulasi, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap kelulushidupan benih ikan nila salin. 

Perlakuan terbaik dijumpai pada pemberian dosis probiotik boster biolacto 13 ml/kg pakan, yang 

menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak sebesar 17,72 g, pertumbuhan panjang mutlak sebesar 7,5 

cm, kecernaan pakan sebesar 69%, laju pertumbuhan spesifik sebesar 3,05%/hari, efisiensi pakan 

sebesar 72,94%, konversi pakan sebesar 1,37 dan kelulushidupan sebesar 85,33%.  

 

Kata Kunci: Oreochromis niloticus, Probiotik, Biolacto, Pertumbuhan, Sistem resirkulasi 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the effect of different probiotic doses on fish growth. This activity 

was carried out from January to March 2025 at the Hatchery of the Faculty of Fisheries and Marine 

Sciences, University of Riau, Riau Province. The method used in this study was a Completely 

Randomized Design (CRD) experimental method with four treatment levels and three replications. 

The treatments applied in this study were different doses of biolacto probiotics in the feed as follows: 

1) P0 = 0 mL/kg feed (control); 2) P1 = 9 mL/kg feed; 3) P2 = 11 mL/kg feed; 4.) P3 = 13 mL/kg 

feed. The results of the research conducted show that the provision of probiotic booster biolacto in 

feed at different doses significantly affects the growth of saline tilapia maintained in a recirculation 

system, but has no significant effect on the survival of saline tilapia seeds. The best treatment was 

found in the provision of probiotic booster biolacto dose of 13 mL/kg of feed, which resulted in an 

absolute weight growth of 17.72 g, an absolute length growth of 7.5 cm, feed digestibility of 69%, a 

specific growth rate of 3.05% / day, feed efficiency of 72.94%, feed conversion of 1.37 and survival 

of 85.33%. 

 

Keywords: Oreochromis niloticus, Probiotic, Biolacto, Growth, Recirculating system. 
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1. Pendahuluan 

Budidaya ikan nila di air payau mulai 

berkembang dengan pesat karena permintaan 

konsumen yang cukup tinggi dengan harga 

yang kompetitif baik di tingkat lokal maupun 

ekspor. Menurut Jalaluddin (2014), 

menyebutkan bahwa ikan nila dapat hidup, 

tumbuh dan berkembang pada salinitas diatas 

20 ppt, bahkan dapat hidup pada salinitas 32 

ppt. Menurut (Djunaedi et al., 2016) ikan nila 

memiliki toleransi terhadap lingkungan yang 

luas sehingga ikan nila dapat dibudidayakan di 

beberapa tempat yang berbeda karakteristik. 

Dalam sistem budidaya ikan, salah satu 

tantangan utama adalah mengoptimalkan 

pertumbuhan ikan dengan meminimalkan 

risiko penyakit dan meningkatkan efisiensi 

pakan. Dalam upaya meningkatkan 

pertumbuhan ikan nila salin, beberapa 

pembudidaya telah mulai menerapkan 

penggunaan probiotik pada pakan, dengan 

tujuan mengoptimalkan pertumbuhan ikan 

tersebut. 

Penggunaan probiotik dalam pakan ikan 

telah dilaporkan mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan efisiensi pemanfaatan pakan 

pada berbagai jenis ikan budidaya. Roslia 

(2021) melaporkan bahwa penambahan 

probiotik booster biolacto dengan dosis 

berbeda pada ikan nila merah (Oreochromis 

sp.) menghasilkan respons pertumbuhan yang 

optimal pada dosis 11 mL/kg pakan. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa probiotik 

berperan penting dalam meningkatkan kinerja 

fisiologis dan performa pertumbuhan ikan nila 

merah. 

Meskipun demikian, penelitian terkait 

efektivitas probiotik booster biolacto pada ikan 

nila salin (Oreochromis niloticus) yang 

dipelihara pada sistem resirkulasi belum 

banyak dilaporkan. Sistem resirkulasi memiliki 

kondisi lingkungan yang berbeda dengan 

sistem budidaya konvensional, sehingga 

respons ikan terhadap suplementasi probiotik 

pada pakan berpotensi menunjukkan hasil yang 

berbeda. Dengan demikian, penelitian 

mengenai pengaruh probiotik booster biolacto 

terhadap pertumbuhan ikan nila salin pada 

sistem resirkulasi menjadi penting untuk 

dilakukan guna mengisi kesenjangan 

pengetahuan tersebut. 

Probiotik adalah mikroorganisme hidup 

yang jika diberikan dalam jumlah yang cukup, 

memberikan manfaat kesehatan kepada 

inangnya. Penambahan probiotik dalam pakan 

ikan diyakini dapat meningkatkan efisiensi 

pakan, mengurangi risiko penyakit, dan pada 

akhirnya memperbaiki pertumbuhan ikan. 

Pemberian probiotik pada pakan ikan akan 

sangat membantu kemampuannya dalam 

menyerap makanan dan membantu proses 

pencernaannya karena mempengaruhi 

kecepatan fermentasi pakan di saluran 

pencernaan (Mirna & Wahana, 2020). Kartika 

et al., (2018) menyatakan yaitu pemberian 

probiotik didalam pakan berdampak besar pada 

sistem pencernaan. Salah satu jenis probiotik 

yang menarik perhatian adalah booster 

biolacto, yang mengandung bakteri baik yang 

dapat mempengaruhi kesehatan usus ikan, 

meningkatkan sistem imun, dan membantu 

dalam pencernaan pakan.  

Probiotik booster biolacto ini tersusun dari 

bakteri Lactobacillus bulgaricus dan 

Lactobacillus casei dengan kepadatan 5x109 

CFU. Bakteri ini merupakan salah satu 

mikroorganisme fermentasi, yang apabila 

terdapat dalam bahan makanan atau pakan, 

maka akan dapat melakukan perbaikan mutu 

pakan sehingga dapat meningkatkan 

pencermaan yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan pertumbuhan (Sitanggang et al., 

2021). 

Sistem Resirkulasi Akuakultur (RAS) 

adalah salah satu penerapan akuakultur 

berkelanjutan yang dapat mengontrol 

pembuangan limbah ke lingkungan (Ramli et 

al., 2017). Sistem resirkulasi menawarkan 

solusi berkelanjutan untuk budidaya ikan 

dengan mengurangi limbah dan penggunaan 

air. Namun, keberhasilan sistem ini sangat 

bergantung pada pengelolaan kualitas air dan 

kesehatan ikan. Salah satu pendekatan untuk 

meningkatkan kesehatan dan pertumbuhan 

ikan dalam RAS adalah melalui pemanfaatan 

probiotik. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 

sampai Maret 2025 di Hatchery Fakultas 

Perikanan dan Kelautan, Universitas Riau, 

Provinsi Riau. 

 

2.2. Metode  

Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode eksperimen Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan empat taraf perlakuan 
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dan tiga kali ulangan, sehingga didapatkan 12 

unit percobaan. Penempatan setiap perlakuan 

pada suatu percobaan dilakukan secara acak. 

Taraf perlakuan ini mengacu pada penelitian 

Roslia (2021) yang menggunakan penambahan 

probiotik booster biolacto dengan dosis 

berbeda pada ikan nila merah yang 

menghasilkan hasil terbaik pada dosis 11 

mL/kg pakan. Sehingga perlakuan yang 

diterapkan pada penelitian ini adalah 

perbedaan dosis probiotik biolacto pada pakan 

sebagai berikut: 1.) P0 = 0 mL/kg pakan 

(kontrol); 2.) P1 = 9 mL/kg pakan; 3.) P2 = 11 

mL/kg pakan; 4.) P3 = 13 mL/kg pakan. 

 

2.3. Prosedur 

Persiapan Wadah Pemeliharaan 

Wadah yang digunakan untuk penelitian 

ini adalah akuarium yang berukuran 60 cm x 40 

cm x 40 cm sebanyak 12 unit percobaan. 

Langkah awal yang dilakukan sebelum 

penelitian dilakukan adalah persiapan wadah 

dengan membersihkan atau mencuci akuarium 

dari kotoran-kotoran agar wadah bersih. 

sebelum digunakan akuarium atau wadah 

disterilkan menggunakan PK (Kalium 

permanganate) sebanyak 5 ppm. PK dapat 

membunuh bakteri dan fitoplankton karena 

bersifat toksik serta dapat melisiskan membran 

sel pada bakteri (Rachmawati et al., 2015). 

Lalu didiamkan selama 24 jam. Setelah 24 jam 

akuarium dibilas menggunakan air bersih. 

Setelah itu akuarium diisi air payau  sebanyak 

50 liter. Pada masing-masing wadah perlakuan 

diberi pompa air yang berfungsi sebagai sistem 

filter ke dalam wadah perlakuan. Filter 

digunakan untuk menyaring air yang bertujuan 

memperbaiki kualitas air agar bisa digunakan 

kembali (Darmayanti et al., 2011). Wadah 

filter yang digunakan talang air yang diberi 

dakron sebagai media filter. 

 

Persiapan Ikan Uji 

Benih ikan uji yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan benih ikan nila salin  

dengan panjang rata-rata 6–8 cm dan bobot ±3 

gram, yang diperoleh dari Balai Benih Ikan 

Pantai di Desa Teluk Papal, Kecamatan 

Bantan, Kabupaten Bengkalis. Ikan dipelihara 

dalam akuarium berisi air payau bersalinitas 10 

ppt yang diperoleh melalui pengenceran antara 

air tawar dan air laut, dengan volume air 

sebanyak 50 L per wadah. Pengenceran 

dilakukan menggunakan rumus Sjafrie (1998) 

dan hasil salinitas dikonfirmasi menggunakan 

refraktometer. Setelah media air disiapkan, 

aerasi diberikan selama 1–24 jam untuk 

meningkatkan kadar oksigen terlarut. 

Penebaran ikan dilakukan sebanyak 25 ekor 

per wadah, sesuai dengan kepadatan optimal 

menurut Riana et al. (2021), yaitu 5 ekor/10 L. 

Sebelum ditebar ke wadah percobaan, 

benih terlebih dahulu menjalani proses 

aklimatisasi terhadap salinitas tinggi. Proses 

adaptasi dilakukan dalam bak bulat berisi air 

bersalinitas awal 4 ppt, yang kemudian 

dinaikkan secara bertahap menjadi 10 ppt 

selama 3 hari dengan metode penetesan air laut 

menggunakan galon berkeran. Menurut 

Verdian et al. (2023), adaptasi bertahap ini 

penting untuk mencegah stres osmotik. Setelah 

proses aklimatisasi salinitas, ikan juga 

diaklimatisasi suhu selama 10–15 menit 

sebelum ditebar ke media penelitian, dan diberi 

waktu adaptasi tambahan selama 1–2 hari 

untuk menyesuaikan diri dengan kondisi 

lingkungan baru. 

 

Pemeliharaan Ikan Nila Salin 

Pakan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pelet komersil PF-800 dengan 

penambahan probiotik Biolacto sesuai 

perlakuan, yaitu P0 (0 mL/kg), P1 (9 mL/kg), 

P2 (11 mL/kg), dan P3 (13 mL/kg). Kandungan 

nutrisi dari pelet ikan PF-800 produksi PT. 

Matahari Sakti memiliki kandungan protein 

minimal 39-41%. Selain itu, pelet ini juga 

mengandung: lemak minimal 4%, serat 

maksimal 6%, kadar air 12%. Pakan diberikan 

sebanyak 5% dari bobot tubuh ikan, dicampur 

dengan probiotik yang sebelumnya telah 

dilarutkan dalam 200 mL air/kg pakan untuk 

mengaktifkan bakteri.  

Campuran probiotik disemprotkan ke 

pakan menggunakan botol sprayer berlabel 

sesuai perlakuan, lalu dikeringanginkan selama 

15–30 menit sebelum diberikan kepada ikan. 

Pemeliharaan dilakukan selama 60 hari, 

dengan pemberian pakan dilakukan tiga kali 

sehari pada pukul 08.00, 12.00, dan 16.00 WIB 

(Hidayat et al., 2013), serta ditaburkan secara 

merata ke dalam wadah pemeliharaan agar 

seluruh ikan memperoleh pakan secara adil 

(Lasena et al., 2017). 

 

Pengamatan Pertumbuhan Benih Ikan Nila 

Sampling ikan nila salin dilakukan 

sebanyak 7 kali yaitu sampling awal penelitian, 
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hari ke-10, hari ke-20, hari ke-30, hari ke-40, 

hari ke-50 dan akhir penelitian. Pengambilan 

sampling ikan dilakukan pada pagi atau sore 

hari sebanyak 25 ekor dari setiap wadah 

pemeliharaan untuk diukur panjang dan bobot 

tubuh ikan. 

 

2.4. Parameter yang Diamati 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Bobot mutlak dihitung berdasarkan rumus 

Effendie, (1997) sebagai berikut: 

Wm = Wt – Wo 

Keterangan: 

Wm = Pertumbuhan bobot mutlak benih 

(g) 

Wt = Bobot rata-rata benih pada akhir 

pemeliharaan 

Wo = Bobot rata-rata benih pada awal 

pemeliharaan 

 

Panjang Mutlak 

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung 

berdasarkan rumus Effendie, (1997) sebagai 

berikut: Lm = Lt – Lo 

Keterangan :   

Lm  = Pertumbuhan panjang mutlak 

larva (cm) 

Lt = Panjang rata-rata benih pada akhir 

pemeliharaan (cm) 

Lo = Panjang rata-rata benih pada awal 

pemeliharaan (cm) 

 

Efisiensi Pakan 

efisiensi pemanfaatan pakan dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus yang 

dikemukakan oleh Zonneveld et al. (1991) 

sebagai berikut: 

EP =  
(Wt+D)−W0

F
 x 100% 

Keterangan: 

EP = Efisiensi Pakan (%) 

W0 = Bobot biomassa ikan pada awal 

pemeliharaan (g)  

Wt =  Bobot biomassa ikan pada akhir 

pemeliharaan (g) 

D =  Bobot ikan yang mati (g) 

F =  Jumlah pakan yang dikonsumsi 

selama/pemeliharaan(g) 

 

Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik dihitung 

dengan menggunakan rumus dari Zonneveld et 

al. (1991), yaitu: 

SGR= 
LnWt-LnWo

t
×100% 

Keterangan :   

SGR =  Laju pertumbuhan harian 

spesifik (%/hari) 

LnWt  =  Bobot ikan rata-rata pada akhir 

penelitian (g) 

LnWo =  Bobot ikan rata-rata pada awal 

penelitian (g) 

t   =  Lama pemeliharaan (hari) 

 

Konversi Pakan 

Perhitungan rasio konversi pakan atau 

food convertion ratio (FCR) dilakukan dengan 

menggunakan rumus dari Effendie (1997), 

yaitu : 

FCR= 
F

(Wt+D)-Wo
 

Keterangan:   

FCR =  Rasio konversi pakan 

Wo =  Bobot biomassa ikan uji pada 

awal penelitian (g) 

Wt =  Bobot biomassa ikan uji pada 

akhir penelitian (g)  

D =  Jumlah bobot total ikan yang 

mati (g) 

F =  Berat pakan yang diberikan (g) 

 

Survival Rate (SR)  

Kelulushidupan atau survival rate 

dihitung berdasarkan rumus Effendie (1997), 

yaitu: 

SR  = 
Σ Benih Akhir

Σ Benih Awal
x 100% 

 

Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diamati, yaitu 

suhu, pH, oksigen terlarut, salinitas dan 

amoniak. Pengukuran oksigen terlarut 

menggunakan DO meter, salinitas 

menggunakan refraktometer dan pH 

menggunakan pH meter. 

  

3. Hasil dan Pembahasan 

Pertumbuhan Ikan Nila Salin 

Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan 

bobot ikan nila salin, perlakuan dengan dosis 

13 mL/kg pakan menunjukkan peningkatan 

bobot tertinggi, yaitu sebesar 17,72 gram dari 

bobot awal 3,93 gram, melebihi peningkatan 

pada perlakuan 0, 9, dan 11 mL/kg pakan. Data 

pertumbuhan panjang total rata-rata benih nila 

salin yang diamati selama 60 hari yang dapat 

dilihat pada Gambar 1 dan 2. 

Pada pemberian probiotik booster biolacto 

pertumbuhan berat mutlak, panjang mutlak dan 
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laju pertumbuhan spesifik ikan mengalami 

penaikan yang tinggi dan memiliki perbedaan 

yang berpengaruh nyata pada setiap dosis 

perlakuannya yang dipelihara pada sistem 

resirkulasi. Hasil pengukuran bobot mutlak, 

panjang mutlak dan laju pertumbuhan spesifik 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pertumbuhan bobot mutlak, panjang mutlak dan laju pertumbuhan spesifik ikan 

nila salin (O. niloticus) pada penambahan probiotik booster Biolacto 

Dosis probiotik biolacto 

(ml/kg pakan) 

Bobot mutlak 

(g) 

Panjang mutlak 

(cm) 

Laju Pertumbuhan 

Spesifik (%) 

0 11,76±0,58a 5,3±0,26a 2,63±0,25a 

9 14,05±0,65b 5,6±0,30a 2,71±0,19ab 

11 14,73±0,61b 6,9±0,25b 2,80±0,20ab 

13 17,72±1,61c 7,5±0,11c 3,05±0,08b 
Keterangan: Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda 

nyata (P<0,05) 

 

 
Gambar 1. Pertumbuhan bobot rata-rata ikan nila salin 

 
Gambar 2. Pertumbuhan panjang rata-rata ikan nila salin 

 

Jika dilihat dari perbandingan dosis yang 

berbeda, pertumbuhan yang mengalami 

penaikan yang tinggi terletak pada dosis 

tertinggi, yaitu pada dosis 13 mL/kg pakan. Hal 

ini menunjukkan bahwa peningkatan dosis 

memberikan dampak positif terhadap laju 

pertumbuhan. Pernyataan ini sesuai dengan 

pendapat Yuriana et al. (2017) yang 

menyatakan bahwa semakin banyak bakteri 

Lactobacillus yang terkandung dalam pakan, 

maka nutrien pada pakan akan semakin 

seimbang. Keseimbangan nutrien ini berperan 

penting dalam meningkatkan efisiensi 

penyerapan zat gizi oleh tubuh organisme, 

sehingga mendukung pertumbuhan yang lebih 

optimal. Selain itu, keberadaan Lactobacillus 

dalam jumlah tinggi juga dapat memperbaiki 

kondisi saluran pencernaan dan meningkatkan 
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daya tahan tubuh, yang pada akhirnya turut 

berkontribusi terhadap peningkatan performa 

pertumbuhan. 

 

Kecernaan Pakan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semakin tinggi dosis probiotik yang diberikan, 

maka tingkat kecernaan pakan juga mengalami 

peningkatan. Perlakuan tanpa penambahan 

probiotik dengan dosis 0 mL/kg pakan 

menghasilkan tingkat kecernaan sebesar 66%. 

Pada perlakuan dengan dosis 9 mL/kg pakan, 

nilai kecernaan meningkat menjadi 67%, 

kemudian bertambah menjadi 68% pada dosis 

11 mL/kg pakan, dan mencapai nilai tertinggi 

sebesar 69% pada dosis 13 mL/kg pakan. 

pernyataan Sitanggang et al. (2021) yang 

menjelaskan bahwa penambahan probiotik 

secara optimal ke dalam pakan ikan tidak 

hanya berfungsi sebagai suplemen, tetapi juga 

berperan dalam memperbaiki kualitas pakan 

secara keseluruhan. Probiotik mampu 

meningkatkan kecernaan pakan dengan 

memecah komponen-komponen kompleks 

menjadi bentuk yang lebih mudah dicerna oleh 

ikan. Dengan peningkatan kecernaan ini, 

nutrisi yang terkandung dalam pakan dapat 

diserap lebih efektif, sehingga mendukung 

proses metabolisme dan pertumbuhan ikan 

secara optimal. 

 

Efisiensi Pakan, Rasio Konversi Pakan, 

Kelulushidupan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian probiotik Biolacto dengan dosis 

berbeda dalam pakan berpengaruh terhadap 

efisiensi pakan dan rasio konversi pakan, 

namun tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap kelulushidupan. 

 

Tabel 2. Efisiensi pakan, rasio konversi pakan dan kelulushidupan ikan nila salin (O. niloticus) 

pada penambahan probiotik booster Biolacto 

Dosis probiotik biolacto 

(ml/kg pakan) 
Efisiensi Pakan Rasio Konversi Pakan Kelulushidupan 

0 52,27±3,46a 1,92±0,13a 85,33±4,61a 

9 61,61±2,30b 1,62±0,05b 85,33±2,30a 

11 63,92±1,00b 1,56±0,03b 86,67±4,61a 

13 72,94±2,08c 1,37±0,03c 85,33±2,30a 
Keterangan: huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata 

(P<0,05) 

 

Semakin tinggi nilai efisiensi pakan ini 

menggambarkan bahwa penggunaan pakan 

semakin optimal, yang berarti pakan yang 

diberikan dapat dimanfaatkan secara lebih 

efektif oleh ikan untuk menunjang proses 

pertumbuhan dan memperbaiki kualitas pakan 

secara keseluruhan (Arisa et al., 2020). Dalam 

konteks ini, efisiensi pakan bukan hanya 

menunjukkan jumlah pakan yang dikonsumsi, 

tetapi lebih pada seberapa baik pakan tersebut 

dapat dicerna dan dimanfaatkan oleh 

organisme ikan. Nilai efisiensi pemanfaatan 

pakan yang baik juga menunjukkan 

kemudahan pakan untuk dicerna dan kualitas 

pakan yang berkualitas tinggi (Maulidin et al., 

2016). Hal ini sangat penting karena pakan 

yang berkualitas dapat meningkatkan proses 

pencernaan dan penyerapan nutrien yang 

selanjutnya akan berdampak positif pada 

pertumbuhan ikan. 

Konversi pakan dapat diartikan sebagai 

kemampuan biota akuakultur untuk mengubah 

pakan yang dikonsumsi menjadi jaringan 

tubuh, khususnya daging, sehingga menunjuk-

kan efektivitas penggunaan pakan yang 

diberikan. Hal ini mencerminkan sejauh mana 

pakan yang disediakan benar-benar dimanfaat-

kan secara optimal dalam pertumbuhan dan 

perkembangan biota tersebut (Amalia et al., 

2018). Oleh karena itu, pemantauan dan 

pengelolaan nilai konversi pakan sangat 

penting untuk memastikan keberlanjutan dan 

efisiensi produksi akuakultur, terutama dalam 

upaya menekan limbah pakan yang berpotensi 

mencemari lingkungan budidaya. Berdasarkan 

data yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat 

dianalisis hubungan antara nilai konversi 

pakan dengan tingkat pemanfaatan pakan 

secara menyeluruh, yang pada akhirnya 

berdampak langsung terhadap hasil 

pertumbuhan dan kualitas biota akuakultur 

yang dipelihara. 

Sebaliknya, pemberian probiotik booster 

biolacto tidak memberikan pengaruh nyata 
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terhadap tingkat kelulushidupan. Nilai 

kelulushidupan pada semua perlakuan relatif 

sama, yaitu berkisar antara 85,33 ± 2,30% 

hingga 86,67 ± 4,61%, dan secara statistik 

tidak berbeda nyata antar perlakuan (P>0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

probiotik dalam dosis yang berbeda tidak 

mempengaruhi tingkat mortalitas selama masa 

pemeliharaan, meskipun terdapat peningkatan 

efisiensi pemanfaatan pakan. Nilai sintasan 

yang didapatkan cukup tinggi dan menunjuk-

kan keberhasilan dalam proses pembesaran 

ikan nila salin (O. niloticus) pada kolam yang 

digunakan. Berdasarkan standar operasional 

prosedur yang ditetapkan untuk pembesaran 

ikan nila, minimal nilai sintasan yang harus 

dicapai adalah sebesar 75% (KKP, 2020). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

sintasan yang diperoleh telah memenuhi 

bahkan melebihi standar tersebut, yang 

mengindikasikan kondisi pemeliharaan dan 

manajemen budidaya yang baik selama periode 

penelitian. 

 

Kualitas Air 

Data hasil pengukuran suhu, pH, oksigen 

terlarut (DO), amoniak, dan salinitas pada 

masing-masing dosis probiotik dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Pengukuran fisika kimia air 

Parameter 
Dosis probiotik biolacto (mL/kg pakan) 

0 9 11 13 

Suhu 26,3-27,2 26,6-27,6 26,8-27,9 27,0-28,2 

pH 6,8-7,1 6,8-7,2 6,9-7,2 6,9-7,2 

DO 5,8-6,2 6,0-6,4 6,0-6,5 6,1-6,5 

Amoniak 0,1850-0,1620 0,1675-0,1380 0,1625-0,1150 0,1495-0,0910 

Salinitas 9-11 10-11 9-10 9-11 

  

Suhu, pH, oksigen terlarut (DO), amonia, 

dan salinitas merupakan parameter kualitas air 

yang saling berkaitan dan memengaruhi 

pertumbuhan serta kelangsungan hidup ikan 

nila salin. Peningkatan dosis probiotik 

menyebabkan kenaikan suhu dari 26,3–27,2°C 

menjadi 27,0–28,2°C, masih dalam kisaran 

optimal untuk pertumbuhan ikan. pH relatif 

stabil antara 6,8–7,2 dan masih sesuai untuk 

kehidupan akuatik. DO meningkat seiring 

peningkatan dosis probiotik, dari 5,8–6,2 mg/L 

menjadi 6,1–6,5 mg/L, mendukung 

metabolisme dan pertumbuhan ikan. 

Sebaliknya, kadar amonia menurun signifikan 

dari 0,1850–0,1620 mg/L menjadi 0,1495–

0,0910 mg/L, menunjukkan efektivitas 

probiotik dalam mengurangi limbah nitrogen 

yang bersifat toksik. Salinitas tetap stabil di 

kisaran 9–11 ppt, mendukung adaptasi 

fisiologis ikan nila yang bersifat euryhaline. 

Secara keseluruhan, parameter kualitas air 

yang terjaga mendukung respons positif ikan 

terhadap lingkungan budidaya, termasuk 

peningkatan nafsu makan, efisiensi pakan, dan 

laju pertumbuhan. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa pemberian probiotik 

boster biolacto pada pakan dengan dosis 

berbeda memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan ikan nila salin yang dipelihara 

pada sistem resirkulasi, tetapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap kelulushidupan 

benih ikan nila salin. Perlakuan terbaik 

dijumpai pada pemberian dosis probiotik 

boster biolacto 13 ml/kg pakan, yang 

menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 

sebesar 17,72 g, pertumbuhan panjang mutlak 

sebesar 7,5 cm, kecernaan pakan sebesar 69%, 

laju pertumbuhan spesifik sebesar 3,05%/hari, 

efisiensi pakan sebesar 72,94%, konversi 

pakan sebesar 1,37 dan kelulushidupan sebesar 

85,33%. 
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